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ABSTRAK

Woulandari, Riesma Sri. 2023. Model Kurikulum Berbasis Humanistik Dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Studi Kasus di SMPIT Permata
Mojokerto). Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah,
Institut Pesantren KH. Abdul Chalim. pembimbing: Fina Surya Anggraini, M.Pd.|

Kata Kunci : Kurikulum berbasis humanistic, Pembelajara Pendidikan Agama
Islam

Penelitian ini berfokus pada model kurikulum berbasis humanistik dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Islam Terpadu Permata Mojokerto,
yang memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengembangkan potensi secara
utuh. Untuk menggambarkan model kurikulum  berbasis humanistik dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Islam Terpadu Permata Mojokerto
maka peneliti merumuskan beberapa masalah sebagai berikut: 1) Bagaimana
konsep pengkombinasian antara kurikulum nasional dan kurikulum JSIT di SMPIT
Permata Mojokerto? 2) Bagaimana model kurikulum berbasis humanistik dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPIT Permata Mojokerto? 3) Apa saja
faktor pendukung dan penghambat model kurikulum berbasis humanistic dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPIT Permata Mojokerto.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif
dengan jenis penelitian studi kasus. Untuk pengumpulan data menggunakan teknik
observasi, wawancara dan dokumentasi. Selanjutnya teknik analisis data yang
digunakan peneliti ialah reduksi data, penyajian data dan verifikasi data. Sedangkan
teknik uji keabsahan data menggunakan teknik triangulasi data.

Dari penelitian yang dilakukan peneliti dapat disimpulkan sebagai berikut:
1) Konsep pengkombinasian antara kurikulum nasional dan kurikulum JSIT
digunakan untuk mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan kurikulum nasional,
mencapai tujuan pendidikan yang komprehensif. 2) Model kurikulum berbasis
humanistik dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam menempatkan peserta
didik sebagai pusat pembelajaran, fokus pada pengembangan potensi holistik, dan
melibatkan peserta didik secara aktif dalam pembelajaran. 3) Faktor penghambat
Model kurikulum berbasis humanistik dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam ialah kondisi emosional guru dan peserta didik serta Perbedaan Eksperiens
Peserta Didik Dan Latar Belakang Pendidikan Orang Tua. Sedangkan untuk faktor
pendukung meliputi fasilitas dan lingkungan sekolah yang mendukung, kurikulum
SMPIT Permata yang mendukung model kurikulum berbasis humanistik serta
kompetensi para guru.



ABSTRACT

Wulandari, Riesma Sri. 2023. Humanistic-Based Curriculum Model in Islamic
Religious Education (Case Study at SMPIT Permata Mojokerto). Thesis. Islamic
Religious Education Program, Faculty of Tarbiyah, KH. Abdul Chalim Pesantren
Institute. Thesis Advisor: Fina Surya Anggraini, M.Pd.|

Keywords: Humanistic-Based Curriculum, Islamic Religious Education

This research focuses on the humanistic-based curriculum model in Islamic
Religious Education at SMP Islamic Integrated School Permata Mojokerto, which
allows students to develop their potential holistically. To illustrate the humanistic-
based curriculum model in Islamic Religious Education at SMPIT Permata
Mojokerto, the researcher formulated several research questions as follows: 1) How
is the concept of combining the national curriculum and JSIT curriculum
implemented at SMPIT Permata Mojokerto? 2) What is the humanistic-based
curriculum model in Islamic Religious Education at SMPIT Permata Mojokerto? 3)
What are the supporting and hindering factors of the humanistic-based curriculum
model in Islamic Religious Education at SMPIT Permata Mojokerto?

The research methodology employed in this study is qualitative with a case
study approach. Data collection techniques include observation, interviews, and
documentation. The data analysis techniques utilized are data reduction, data
presentation, and data verification. Data validity is ensured through triangulation.

Based on the research, the following conclusions can be drawn: 1)
combining the national curriculum and JSIT curriculum is used to integrate Islamic
values with the national curriculum, achieving comprehensive educational goals. 2)
The humanistic-based curriculum model in Islamic Religious Education places
students at the center of learning, focusing on holistic potential development and
actively involving them in the learning process. 3) The hindering factors of the
humanistic-based curriculum model in Islamic Religious Education include the
emotional conditions of teachers and students and differences in students'
experiences and parental educational backgrounds. Supporting factors encompass
school facilities and environment that facilitate learning, the SMPIT Permata
curriculum that supports the humanistic-based model, and the competencies of
teachers.
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